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ABSTRAK

TOMMY SINATRA (2019) : Strategi Pemasaran Industri Kerupuk Sanjai di
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Untuk mengetahui distribusi lokasi industri
kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah, 2) Untuk mengetahui strategi pemasaran
industri kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Koto Tangah, 3) Untuk mengetahui
luas jangkauan pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang menggunakan
pendekatan keruangan, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan rumus persentase yang
rumus nya P=f/n x 100%.

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) distribusi lokasi industri ini tersebar secara
tidak merata. 2) tempat penjualan kerupuk sanjai bervariasi mulai dari warung-
warung kecil di sekitar rumah, pasar tradisional, toko-toko khusus, dan agen
penyalur Kkhusus. 3) daerah pemasaran industri kerupuk sanjai meliputi
kabupaten/kota yang ada di dalam provinsi Sumatra barat (Padang, Solok,
Dharmasraya, Alahan Panjang, Payakumbuh, dan Painan) dan juga kabupaten/kota
yang berada diluar provinsi Sumatra barat (Jambi, Sungai Penuh, Medan, dan
Pekanbaru).

Kata kunci: Strategi Pemasaran, Industri Kerupuk Sanjai, Kecamatan Kota
Tangah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan sektor industri secara nasional di arahkan untuk
mendorong terciptanya struktur ekonomi yang seimbang dan kokoh yang
meliputi aspek perubahan ekonomi. Fokus perhatian pembangunan sektor
ekonomi dirasa perlu diberikan pada subsektor industri kecil dan kerajinan
yang memiliki potensi dan peranan penting. Keberadaannya yang sebagian
besar di daerah pedesaan tentunya menjadikan industri kecil dan kerajinan ini
memberikan sumbangan bagi daerahnya. Agribinis bersama-sama
agroindustri merupakan pendekatan yang ditempuh untuk pengembangan
pertanian industri pada masa yang akan datang karena industri pengolahan
hasil pertanian (agroindustri) yang ditangani secara utuh termasuk pemasaran
dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian (agribisnis) bukan
saja mampu sebagai sumber pertumbuhan baru bagi sektor pertanian tetapi
juga mampu menyerap banyak tenaga kerja dan meningkatkan nilai tambah
(Soekawarti, 1991).

Tingkat perkembangan sektor industri di Indonesia masih relatif
rendah. Namun disadari bahwa pengembangan industri kecil bukan saja
penting bagi suatu jalur ke arah pemerataan hasil-hasil pembangunan, tetapi
juga sebagai suatu unsur pokok dari seluruh struktur industri di Indonesia
yang dengan investasi kecil dapat berproduksi secara efektif serta dapat pula

menyerap tenaga kerja.



Pemasaran merupakan suatu kegiatan usaha untuk menyampaikan
barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Proses ini merupakan suatu
alur yang melibatkan lembaga-lembaga tataniaga, seperti agen, pedagang
pengumpul, pedagang besar, pedagang pengecer, serta industri pengolahan
dan sebagainya. Sistem tataniaga yang efisien dapat juga dicapai dengan
memperbaiki struktur pasar, yaitu struktur pasar yang menuju pada pasar
persaingan sempurna dengan syarat jumlah pembeli dan penjual cukup
banyak sehingga pembeli atau penjual tidak mempunyai kekuatan untuk
mempengaruhi pasar. Pasar beberapa produk pertanian dalam negeri masih
kurang kompetitif jika dibandingkan dengan pasar luar negeri, masih ada
yang belum mendekati kondisi pasar persaingan sempurna (Lamb, 2001).

Di negara-negara maju, ubi kayu dijadikan bahan baku industri tepung
tapioka, pembuatan alkohol, etanol, gasohol, tepung gaplek, dan lain-lain. Di
Indonesia, ubi kayu merupakan produksi hasil pertanian pangan ke dua
terbesar setelah padi, sehingga ubi kayu mempunyai potensi sebagai bahan
baku yang penting bagi berbagai produk pangan dan industri. Disamping itu,
hasil olahan ubi kayu (gaplek dan tepung tapioka) juga diperlukan dalam
berbagai industri (industri pakan, tekstil, kertas, perekat dan farmasi
(Radiyati, 1990).

Ubi kayu (manihot esculenta crant) merupakan salah satu bahan
pangan yang utama, tidak saja di Indonesia tetapi juga di dunia. Ubi kayu
mempunyai banyak nama daerah di antaranya adalah ketela pohon, singkong,

ubi Inggris, telo, puhung, kasap, bodi, telo, jenderal, sampeu, huwi dangdeur,



huwi jenderal , kasbek, dan ubi Prancis (Yumanda, 2009). Daerah yang
paling ideal untuk mendapatkan produksi yang optimal adalah daerah dataran
rendah yang mempunyai ketinggian antara 10 m -700 dpl, dimana ketinggian
ini sesuai dengan daerah di Sumatera Barat, khususnya daerah Lubuk
Minturun, Padang Pariaman, dan Payakumbuh. Sumatera Barat merupakan
salah satu provinsi yang memiliki industri makanan dengan bahan baku ubi
kayu. Dimana salah satu oleh-oleh khas Sumatera Barat terbuat dari ubi kayu
yaitu kerupuk sanjai.

Kerupuk sanjai merupakan salah satu jenis industri rumah tangga
yang ada di Kecamatan Koto Tangah. Kerupuk sanjai ini terbuat dari bahan
baku ubi kayu yang diolah menjadi kerupuk dan dapat dijadikan oleh-oleh
khas yang ada di Sumatera Barat. Penjualan kerupuk sanjai di Kecamatan
Koto Tangah bermula dari mencoba menjual kerupuk tersebut dengan cara
membungkus menggunakan kemasan plastik yang nantinya dipasarkan di
warung-warung. Dengan tingginya peminat dari kerupuk sanjai dapat dilihat
dari hasil penjualan warung-warung tersebut. Karena jumlah permintaan yang
terus meningkat, sehingga usaha kerupuk sanjai ini terus dikembangkan dan
sekarang sudah menjadi usaha sampingan keluarga yang ada di Kecamatan
Koto Tangah.

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul : “Strategi Pemasaran Industri

Kerupuk Sanjai di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasi
masalah dari penelitian yang penulis teliti di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Distribusi lokasi industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.
2. Jangkauan pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.
3. Strategi pemasaran industri kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Koto

Tangah.

4. Kapasitas produksi kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalahnya
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Distribusi lokasi industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.
2. Strategi pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.
3. Jangkauan pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimanakah distribusi lokasi industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto
Tangah?

2. Bagaimanakah strategi pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan

Koto Tangah?



3. Bagaimanakah jangkauan pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan
Koto Tangah?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui distribusi lokasi industri kerupuk Sanjai di Kecamatan
Koto Tangah
2. Untuk mengetahui strategi pemasaran industri kerupuk Sanjai yang ada di
Kecamatan Koto Tangah.
3. Untuk mengetahui jangkauan pemasaran industri kerupuk sanjai di
Kecamatan Koto Tangah.
F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan diatas maka hasil penelitian ini dapat
berguna :
1. Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan bisa sebagai
referensi untuk penelitian yang selanjutnya yang relevan.
2. Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah menjadi bahan masukan
kepada industri keluarga yang berhubungan dalam strategi pemasaran

industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori.
1. Kajian tentang Industri
a. Pengertian Industri
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) industri adalah kegiatan
memproses atau mengolah barang dengan mengiakan sarana dan peralatan.
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah
untuk memperoleh keuntungan.
b. Pengolahan Industri
Berdasarkan jumlah tenaga kerjanya, industri pengolahan digolongkan
menjadi 4 golongan : 1) industri mikro dan rumah tangga, mempunyai
tenaga kerja sekitar 1-4 orang, 2) industri kecil, mempunyai tenaga kerja
sekitar 5-19 orang, 3) industri sedang, mempunyai tenaga kerja 20-99
orang, 4) Industri besar, mempunyai tenaga kerja besar tar 100 orang
(BPS, 2007).
c. Faktor-Faktor Produksi
a. Modal
Modal adalah segala hal diproduksi yang kemudian digunakan
sebagai input untuk memproduksi barang dan jasa lain (Case dan Fair,
2007). Modal bisa berwujud, seperti bangunan dan peralatan, atau tidak
terwujud. Pendidikan dan pelatihan bisa dianggap modal sumber daya

manusia. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) modal merupakan



uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang yang dapat
digunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.

Menurut Djojodipuro (1992) “modal dapat diartikan sebagai apa
saja yang dibuat oleh manusia dan dipergunakan dalam proses produksi”.
Modal dapat berupa bangunan, mesin, dan peralatan lainnya,maupun
berupa sejumlah uang atau dana.

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan ketersedian modal
merupakan faktor produksi yang digunakan untuk membantu
memperlancarkan produksi barang yang akan menambah pendapatan
pengusaha industri kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Koto Tangah.
b. Bahan Baku

Menurut Djojodipura (1992) “proses produksi merupakan usaha
untuk mentransformasikan bahan baku ke dalam hasil akhir yang
mempunyai nilai lebih tinggi. Proses transformasi ini terjadi dengan
mempergunakan energi dalam berbagai bentuk. Bahan baku yang
dipergunakan dapat merupakan bahan mentah atau barang setengah jadi”.
Cahyono dalam zaberti (2009) mengemukakan cepat atau lambatnya
produksi sangat dipengaruhi oleh kelancaran dalam bahan baku sebagai
unsur untuk memproduksi barang, maka investasi untuk pembelian bahan
baku merupakan prioritas pertama bagi perkembangan hasil produksi dari
suatu industri.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) bahan merupakan

barang yang akan dibuat menjadi suatu benda tertentu, sedangkan baku



merupakan bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi barang
jadi. Bahan baku dalam proses produksi industri kerupuk sanjai ini ubi
kayu,minyak goreng, garam, dan lain-lainnya.

c. Tenaga Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik, Tenaga Kerja adalah penduduk usia
kerja (15 tahun atau lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja, dan yang sedang mencari pekerjaan.
Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang
disebut tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan
pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Sedangkan menurut Simanjuntak (2001), tenaga kerja adalah penduduk
yang sudah bekerja atau sedang bekerja, yang sedang mencari kerja dan
yang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah
tangga.

Pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja dibedakan hanya
oleh batas umur. Pada awalnya batasan umur penggolongan tenaga kerja
di Indonesia sejak tahun 1971 adalah bilamana seseorang sudah berumur
10 tahun atau lebih. Pemilihan batasan umur ini berdasarkan kenyataan
bahwa dalam umur tersebut sudah banyak penduduk bekerja atau
mencari pekerjaan. Dengan bertambahnya kegiatan pendidikan dan
penetapan kebijakan wajib belajar 9 tahun, maka jumlah penduduk dalam

usia sekolah yang bekerja berkurang. Oleh karena itu, semenjak



dilaksanakan SAKERNAS (Survei Angkatan Kerja Nasional) tahun
2001, batas umur penggolongan kerja yang semula 10 tahun atau lebih
diubah menjadi 15 tahun atau lebih. Indonesia tidak menggunakan batas
umur maksimum dalam pengelompokkan usia kerja karena belum
mempunyai jaminan sosial nasional. Hanya sebagian kecil penduduk
Indonesia yang menerima tunjangan di hari tua, yaitu pegawai negeri dan
sebagian kecil pegawai perusahaan swasta (Simanjuntak, 2001).

Tenaga kerja dibagi dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja
yang terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yaitu
memproduksi barang dan jasa. Angkatan kerja terdiri dari golongan
bekerja serta golongan menganggur dan mencari pekerjaan. Bukan
angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja,
tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan. Bukan
angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang
mengurus rumah tangga dan golongan lain-lain atau penerima
pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok ini sewaktu-waktu dapat
menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu, kelompok ini sering
juga dinamakan sebagai angkatan kerja potensial (Simanjuntak, 2001).

2. Kajian tentang Pemasaran
a. Pengertian Strategi
Strategi dalam manajeman dapat diartikan sebagai kiat, cara dan

taktik utama yang dirancang secara sistematis dalam melaksanakan
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fungsi-fungsinya (Hadari, 2005). Menurut David Hunger dan Thomas L.
Wheelen (2003), strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan
strategi (perencanaan strategis atau perencanaan jangka panjang),
implementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian.
Pengertian Pemasaran

Menurut Kotler (2005) “pemasaran adalah proses sosial yang
dengan proses itu individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan
pihak lain”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008) pemasaran
adalah proses, cara perbuatan memasarkan suatu barang dagangan.
Pengertian Strategi Pemasaran

Strategi pasar dapat diartikan sebagai rencana yang dipersatukan
secara menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi
pemasaran dengan tantangan lingkungan yang digunakan untuk
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat tercapai melalui

pelaksanaan yang tepat (Glueeck, 1997)

d. Jenis Strategi pemasaran

Perusahaan yang ingin mencapai tujuan sasaran maka perusahaan
harus menggunakan strategi yang tepat dan efisisen dengan teknik

pemasaran yang sesuai dengan produknya. Menurut Kotler dalam
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merumuskan strategi pemasaran itu harus mengkombinasikan unsur-
unsur marketing mix yaitu:
1). Strategi Produk

Produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan merupakan program
pemasaran yang akan mempengaruhi dalam bauran pemasaran. Strategi
produk perusahaan harus mengambil keputusan yang terkoordinasi yang
berhubungan dengan jenis produk. Setiap produk yang ditawarkan ke
konsumen perusahaan harus menyusun kebijakan merek untuk jenis
produk yang dihasilkan sesuai dengan bidangnya. Merek merupakan
sebuah nama, istilah tanda, simbol, rancangan bahkan kombinasi hal-hal
tersebut untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau
kelompok penjual untuk membedakan dari produk lainya (Kotler, 1985)
2). Strategi Harga

Menetapkan harga pada sebuah produk berdasar atas biaya
permintaan maupun pesaing. Penetapan harga jual atas dasar biaya
merupakan penetapan harga yang ditetapkan dengan sedemikian rupa
memperoleh target laba yang ditetapkan lebih rendah sesuai dengan
keadaan pasar agar sebagian pasar dapat dikuasai oleh perusahaan atau
perusahaan menentukan harga jual yang lebih tinggi untuk mendapatkan
segmen pasar yang luas. Perusahaan harus memperhatikan para
penyalur, grosir, pesaing, pemasok dan pemerintah dalam menetapkan

harga
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3). Strategi Saluran Distribusi

Banyak perusahaan yang tidak mencapai sasaran penjual yang
disebabkan tidak tepatnya saluran distribusi yang digunakan. Saluran
distribusi merupakan sekelompok perusahaan yang memiliki hak
kepemilikan atas produk atau membantu memindahkan hak pemilikan
produk atau jasa dari produsen ke konsumen (Kotler, 1985). Rancangan
distribusi perlu mengidentifikasi berbagai alternatif saluran produksi
yang berhubungan dengan jenis perantara dan jumlah penyalur.
4).  Strategi Promosi

Sebuah perusahaan modern menjalankan system komunikasi
pemasaran yang komlek untuk mengembngkan produk yang baik,
menetapkan harga secara menarik dan dapat terjangkau oleh konsumen
sasaran. Bahwa promosi merupakan salah satu dari bauran pemasaran
perusahaan. Kegiatan promosi terdiri dari empat hal yang penting yaitu:
periklanan, promosi penjualan, publisitas dan penjualan personal
(Kotler, 2006)

Konsep pemasaran didasarkan pada pandangan dari luar ke dalam.
Konsep ini diawali dengan mendefinisikan pasar yang jelas berfokus
pada kebutuuhan pelanggan, memadukan semua sistem kegiatan yang
akan memengaruhi pelanggan dan menghasilkan laba melalui pemuasan
pelanggan. Konsep pemasaran bersandar pada empat pilar utama yaitu :
1). Pasar sasaran tidak ada perusahan yang dapat beroperasi disemua

pasar dan memuaskan semua kebutuhan dan juga tidak ada yang
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dapat beroperasi dengan baik dalam pasar yang luas, sehingga jika
suatu perusahaan itu ingin berhasil maka ia harus dapat
mendefinisikan pasar sasaran meraka dengan cermat dan
menyiapkan program pemasaran.

Kebutuhan pelanggan, memahami kebutuhan dan keinginan
pelanggan tidak selalu merupakan tugas yang sederhana dikarekan
beberapa pelanggan itu memiliki kebutuhan sendiri yang tidak
mereka sadari atau mereka tidak dapat mengutarakan kebutuhan-
kebutuhan ini.

Pemasaran terpadu, jika semua departemen bekerja sama melayani

kepentingan pelanggan maka hasilnya adalah pemasaran terpadu.

3. Luas jangkauan

Banyak teori yang digunakan dalam menentukan lokasi industri.

Teori-teori tersebut antara lain yaitu:

1.

Theory of industrial location (teori lokasi industri) dari Alfred
Weber. Teori ini dimaksudkan untuk menentukan lokasi industri
dengan mempertimbangkan resiko biaya atau ongkos yang paling
minimum. Adapun faktor yang mempengaruhi lokasi industri antara
lain biaya transportasi, upah tenaga kerja, dan kekuatan aglomerasi.

Theory of optimal industrial location (teori lokasi industri optimal)
dari Losch. Teori ini didasarkan pada permintaan (demand) sehingga

dalam teori ini diasumsikan bahwa lokasi optimal dari suatu pabrik
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atau industri adalah apabila dapat menguasai wilayah pemasaran
yang luas sehingga dapat dihasilkan pendapatan yang paling besar.

3. Theory of weight loss and transport cost (teori susut dan ongkos
transport) Teori ini didasarkan pada hubungan antara faktor susut
dalam proses pengangkutan dan ongkos transportasi yang harus
dikeluarkan, yaitu dengan cara mengkaji kemungkinan penempatan
industri di tempat yang paling menguntungkan secara ekonomi.

4. Model of gravitation and interaction (model gravitasi dan interaksi)
dari Issac Newton dan Ullman. Teori ini menekankan pada kekuatan
hubungan ekonomi (economic connection) antara dua tempat yang
dikaitkan dengan jumlah penduduk dan jarak antara tempat — tempat
tersebut.

5. Theory of central place (teori tempat yang sentral) dari Walter
Christaller. Teori ini didasarkan pada konsep range (jangkauan) dan
threshold (ambang). Range (jangkauan) adalah jarak tempuh yang
diperlukan untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan masyarakat.
Sedangkan threshold (ambang) merupakan jumlah minimal anggota
masyarakat yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan suplai
barang.

a. Teori Lokasi

Teori lokasi menurut Waber bahwa lokasi yang terbaik adalah
yang memberikan keuntungan yang maksimal, keuntungan tertinggi akan

diperoleh apabila biaya yang paling rendah sedangkan pendapatan yang
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paling tinggi. Dilihat dari total biaya transportasi di jumlahkan tenaga

kerja maka hasilnya akan minimum.

August Losh lebih menekankan kepada permintaan (pasar) artinya

semakin jauh dari tempat penjual, konsumen semakin enggan membeli

karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjual semakin

mahal. Losch menyarankan agar lokasi produksi berada dipasar atau

dekat dengan pasar.

Teori dari Hoover ini mengenai lokasi kegiatan ekonomis. Menurut

Hoover dalam Daldjoeni (1992) lokasi pabrik atau perusahaan dapat saja

dititik pasar ataupun sumber bahan mentah.

Produksi Pada PT
Putri Doro Thea

B. Kajian Relevan
Tabel 1. Kajian Relevan

No Nama Judul Metode Hasil
1 | Deni Arif | “Strategi Pemasaran Kuantitatif 1. Peneletian ini mangatakan bahwa pengelolan
Nugroho | Tanaman Hias di tanaman hias meliputi pembibitin, penanaman,
(2012) Dusun Bojong Desa pemupukan, pembasmi hama, dan permanen.
Giyanti Kecamatan Mengatasi hambatan dalam  mengembangkan
Candimulyo tanaman hiasdan strategi pemasaran tanaman hias
Kabupaten yang diajukan sebagai bahan masukan dan

Magelang:” pertimbangan tanaman hias.
2 | Riani * Strategi Pemasaran Kuantitatif . Penelitian ini mengatakan bahwa dilakukan oleh PT
Fauziah Dalam Putri Doro Thea melalui vendor atau supplier adalah
(2015) Meningkatkan Hasil lembaga, perorangan, atau pihak ketiga yang

menyediakan jasa, produk untuk diolah atau dijual
kembali atau dibutuhkan oleh perusahan untuk
meningkatkan ~ kinerja  perusahan.  Karenanya,
mendata vendor seperti kita memperlakukan
pelanggan menjadi  kebutuhan penting  bagi
perusahan.
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3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan bagian yang paling menggambarkan
alur pemikiran penelitian dalam memberikan penjelasan kepada orang lain.
Untuk memecahkan suatu masalah dengan jenis, sistematis, terarah diperlukan
teori-teori yang mendukung.

Ubi kayu memiliki potensi yang sangat baik di Sumatera Barat. Hal ini
dapat dilihat dari letak geografis daerah tersebut yang sesuai dengan daerah
paling ideal untuk mendapatkan produksi ubi kayu yang optimal yaitu daerah
dataran rendah dengan ketinggian antara 10 m — 700 dpl. Hal ini meningkatkan
semangat masyarakat untuk mendirikan industri rumah tangga hasil olahan ubi
kayu (kerupuk sanjai). Untuk dapat meningkatkan hasil produksi dari kerupuk
sanjai (di Kecamatan Koto Tangah) dibutuhkan strategi pemasaran yang baik
serta melihat distribusi lokasi pemasarannya. Setelah dilakukan pengkajian
strategi pemasaran kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah, maka akan
diperoleh strategi pemasaran yang sesuai dan juga peta distribusi lokasi
pemasaran kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah.

Untuk itu perlu disusun kerangka teori yang menunjukan dari sudut
manakah masalah yang telah dipilih akan disorot. Kerangka konseptual
menunjukan alur penelitian yaitu strategi pemasaran industri kerupuk sanjai di

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang di bawah ini :



Kerupuk Sanjai di Kecamatan

Koto Tangah
\ 4 v V}
Distribusi Lokasi Strategi Pemasaran Luas Jangkauan
Industri Produksi Pemasaran

v

1. Peta Distribusi Lokasi Industri
2. Strategi Pemasaran Industri

3. Peta Luas Jangkauan Pemasaran

Kerupuk Sanjai
Kerupuk Sanjai

Industri Kerupuk Sanjai

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Distribusi lokasi dari industry kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah tersebar
tidak merata. Kelurahan terbanyak yaitu Kelurahan Lubuk Buaya yaitu 4 buah
lokasi industry dan diikuti oleh Kelurahan Balai Baru dengan 2 buah lokasi
industry kerupuk sanjai. Sedangkan pada Kelurahan Parupuak Tabiang, Padang
Sarai, Koto Panjang lkua Koto, dan Pasie Nan Tigo terdapat masing-masing 1
buah industri kerupuk sanjai.

2. Strategi pemasaran industri kerupuk sanjai di Kecamatan Koto Tangah meliputi
harga jual, harga yang ditawarkan, bahan, masa kadaluwarsa, tempat penjualan dan
promosi yang dilakukan.

3. Daerah pemasaran industri kerupuk sanjai meliputi Kabupaten/ Kota yang ada di
dalam Provinsi Sumatera barat (Padang, Solok, Darmasraya, Alahan Panjang,
Payakumbuh, dan Painan) dan juga Kabupaten/Kota yang berada diluar Provinsi

Sumatera Barat (Jambi, Sungai Penuh, Medan, dan Pekan Baru).

71



72

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Bagi pengusaha industri kerupuk sanjai diharapkan lebih kreatif lagi dalam
mengembangkan Industrinya supaya jumlah produksi terus meningkat yaitu
dengan cara memvariasikan rasa dari kerupuk sanjai tersebut.

Bagi pengusaha industri yang belum mempunyai plang nama di lokasi industri
diharapkan supaya membuat plang nama agar masyarakat luas/konsumen dapat
mengetahui keberadaan dari lokasi insudtri tersebut.

Dalam pemasaran diharapkan para pengusaha industri kerupuk sanjai yang ada di
Kecamatan Koto Tangah supaya bisa bekerjasama dengan pihak-pihak swasta
lainnya untuk pendistribusian hasil industri agar daerah pemasaran semakin
meluas.

Bagi pemerintah diharapkan supaya lebih memperhatikan lagi perkembangan dari
industri kerupuk sanjai ini, mungkin salah satunya dengan cara membangun sebuah
tempat pusat oleh-olen khas Sumatra Barat dan bekerjasama dengan semua
pengusaha industri agar jumlah produksi kerupuk sanjai terus meningkat karena
industri kerupuk sanjai ini merupakan salah satu dari Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) yang merupakan pilar penunjang ekonomi sebuah negara

khususnya daerah Kecamatan Koto Tangah.
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